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SUMMARY

urvival Rate and Growth Rate of Giant Freshwater PrawnRENDRA. The
(Macrobracium rosenbergii de Man.) at Medium with the Different Percentage of 
Shelter (Supervised by MUSLIM and FERDINAND HUKAMA TAQWA).

The objective of this research was to know the effect of different percentage 
of shelter shell freshwater cockle in rearing base medium toward the survival rate
and the growth rate of giant freshwater prawn.

The research was conducted ffom August until October 2005 in Aquaculture 
Laboratory of Sriwijaya University, Indralaya. The experiment was arranged in a 
Completely Randomized Design with four treatments and three replications. 
Treatments with the percentage of shelter from shell fresh water cockle compiled at 
base place rearing horizontally with 20% (Ll), 60% (L2) and 100% (L3) from base 
place and also treatment without using shelter (L0). Parameters observed were 
survival rate, growth rate of the daily weight and length, feed conversion ratio and. 
also water quality.

The result of research showed that the different percentage of shelter gave 
influence.to the survival rate and the growth rate, however the high value of survival 
rate and daily growth rate unexcelled straight with the percentage of shelter. The 
average value of survival rate that was obtained at L2 treatment reached 60,67%, L3 
(50,39%), Ll (45,83%) and L0 treatment (36,33%). Base on the Least Significant 
Differences Test Method (LSD), the value of survival rate L2 were significant 
difference among treatments (L3, Ll and L0). The highest daily growth rate (weight 
and length) was obtained at Ll treatment (8,75%, 2,35%) and L2 (8,57%, 2,31%) 
and the smallest value of feed conversion ratio at L2 treatment (1,12) and Ll (1,20). 
The value growth rate of the daily weight and length and also the value of feed 
conversion ratio between Ll treatment and L2 treatment base on the least significjant 
differences test were not significant different, it means both treatments gave the sajme 
influence, therefore, it can be concluded that the best treatment was the giving of 
shelter with 60% (L2) at base place, because it gave a better survival rate and feed 
conversion ratio. The Parameter of water quality at each treatments were still in 
gyration of tolerant, except for the value of ammonia at treatment with percentage 
of shelter reached 100% showed a value above tolerant gyration.



RINGKASAN
l

RENDRA. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Udang Galah (Macrobrachium 
rosenbergii de Man.) pada Media dengan Persentase Shelter yang Berbeda 
(Dibimbing oleh MUSLIM dan FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan 
persentase shelter dari cangkang kerang air tawar terhadap kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan udang galah.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Oktober 2005 di 
Laboratorium Budidaya Perairan Program Studi- Budidaya Perairan Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian dilaksanakan menggunakan 
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Sebagai perlakuan 
berupa persentase shelter dari cangkang kerang air tawar yang disusun pada dasar 
wadah pemeliharaan secara horizontal dengan persentase luasan 20% (Ll), 60% (L2) 
dan 100% (L3) dari dasar wadah serta perlakuan tanpa menggunakan shelter (L0). 
Parameter yang diamati meliputi kelangsungan hidup, laju pertumbuhan bobot dan 
panjang harian, konversi pakan serta kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan persentase shelter tersebut 
memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan, namun nilai 
kelangsungan hidup yang tinggi dan nilai laju pertumbuhan harian yang baik tidak 
berbanding lurus dengan semakin tingginya persentase shelter. Nilai rata-rata derajat 
kelangsungan hidup yang diperoleh pada perlakuan L2 mencapai 60,67%, perlakuan 
L3 (50,39%), selanjutnya perlakuan Ll (45,83%) dan perlakuan L0 (36,33%). 
Berdasarkan uji lanjut BNT nilai derajat kelangsungan hidup pada perlakuan L2 
memberikan pengaruh berbeda nyata antar perlakuan (L3, Ll dan L0). Nilai laju 
pertumbuhan (bobot dan panjang) harian tertinggi diperoleh pada perlakuan Ll 
(8,75%, 2,35%) dan L2 (8,57%, 2,31%) serta nilai konversi pakan terkecil pada 
perlakuan L2 (1,12) dan Ll (1,20). Nilai laju pertumbuhan bobot dan panjang harian 
serta nilai konversi pakan antara perlakuan Ll dan L2 berdasarkan uji lanjut BNT 
tidak berbeda nyata, artinya kedua perlakuan memberikan pengaruh yang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik adalah pemberian shelter 
sebanyak 60% (L2) dari dasar wadah, karena memberikan nilai kelangsungan hidup 
dan nilai konversi pakan yang lebih baik. Parameter kualitas air pada masing-masing 
perlakuan masih berada dalam kisaran nilai toleransi, kecuali untuk nilai 
pada perlakuan dengan persentase shelter 100% menunjukkan nilai di atas kisaran 
toleransi.
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I. PENDAHULUAN l

. Latar Belakang

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man.) adalah komoditas udang 

air tawar yang paling populer dan memiliki nilai ekonomis tinggi serta merupakan 

komoditas ekspor yang mempunyai prospek untuk dibudidayakan (Sukadi. 2001). 

Budidaya udang galah saat ini masih sangat jarang dilakukan, terutama di wilayah 

Sumatera Selatan. Wilayah ini memiliki perairan sungai yang cukup potensial dan 

merupakan habitat udang galah.

Menurut Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Muara Enim (2005), 

bahwa permintaan udang galah dari hasil survey PT. Laura Indo (eksportir udang di 

Palembang) tahun 2003 cukup tinggi. Pasar Eropa mampu menyerap minimal 10 ton

udang galah per hari ukuran 20-30 ekor per kg udang. Namun Koeshendrajana et al.

(2001), menyatakan bahwa produksi udang galah selama ini diperoleh dari hasil

kegiatan penangkapan di alam yang hasilnya semakin menurun.! Sementara itu hasil
i

produksi budidaya berfluktuasi dan relatif tidak mengalami peningkatan.

Kendala utama dalam budidaya udang galah menurut Ali (2005) adalah 

produktivitasnya rendah, yaitu tingkat kelangsungan hidup yang rendah akibat 

pemangsaan sesama jenis (kanibalisme), terutama jika dipelihara dalam kepadatan 

yang tinggi. Tingkah laku kanibalisme itu terkait erat dengan sifat udang galah 

sebagai hewan dasar, dimana tingkat kompetisi ruang tinggi dan perilaku ganti kulit 

(moulting) secara periodik. Selama fase ganti kulit tersebut kondisi udang sangat 

lemah serta rentan terhadap pemangsaan.

1 i
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Usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan rekayasa 

budi daya, yaitu memberikan media tambahan diantaranya cangkang kerang sebagai 

tempat berlindung (shelter) untuk menghindari kanibalisme, 

menyatakan bahwa penggunaan shelter dari cangkang kerang dapat memberikan 

nilai kelangsungan hidup yang baik untuk budidaya udang galah. Namun 

pengetahuan tentang pengaruh persentase shelter cangkang kerang terutama 

cangkang kerang air tawar yang terbaik, untuk digunakan pada media budidaya 

udang galah belum banyak diketahui.

Penelitian yang khusus meneliti aspek persentase shelter dari cangkang kerang

l

Sofiandi (2002)

air tawar ini juga masih sangat jarang dilakukan. Berdasakan hal tersebut, maka

perlu dilakukan penelitian guna mengetahui pengaruh persentase shelter dari

cangkang kerang air tawar pada dasar media pemeliharan terhadap kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan udang galah. Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan 

informasi tentang persentase shelter cangkang kerang air tawar yang terbaik bagi 

kegiatan budidaya udang galah, terutama untuk media pendederan dan penampungan 

post larva (PL) udang galah.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan persentase 

shelter dari cangkang kerang air tawar terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan udang galah.
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C. Hipotesis

1. H0: Perlakuan persentase shelter yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap

kelangsungan hidup udang galah.

H|: Sekurang-kurangnya satu perlakuan persentase shelter yang berbeda

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup udang galah.

2. H0: Perlakuan perbedaan persentase shelter yang berbeda tidak berpengaruh

nyata terhadap pertumbuhan udang galah.

H,: Sekurang-kurangnya satu perlakuan perbedaan persentase shelter yang

berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan udang galah.

Kriteria pengambilan keputusan dari hipotesis yang diajukan adalah :

F hitung < F tabel pada taraf uji 5% maka terima Ho atau tolak Hi

F hitung > F tabel pada taraf uji 5% maka terima Hi atau tolak Ho

i
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